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Abstract 
Study on the effect of basil (Ocimum sanctum Linn) leaf extract has been done as a repellent against 
mosquito (Aedes aegypti). This study aimed to examine the effect of basil leaf extract on Aedes aegypti 
using an electrical device. This study usedan extraction method with ethanol 96%solvent followed by 
evaporation to obtain concentrated basil leaf extract. The concentrated extract was diluted to 
concentrations of 20, 30, 40 and 50% w/v. The results showed that the concentration of basil leaf extract 
50% eliminatedmost mosquitoes (Aedes aegypti). 
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Pendahuluan 1 
Penyakit demam berdarah dengue (DBD) 
pertama ditemukan di Indonesia terdapat di kota 
Surabaya pada tahun 1968, tetapi konfirmasi 
virologist baru dilaporkan pada tahun 1972 dan 
sejak itu DBD dilaporkan tersebar di berbagai 
daerah (Kristina & Wulandari, 2004). 
Demam berdarah adalah penyakit akut yang 
disebabkan oleh virus dengue,penderita semakin 
meningkat setiap tahunnya. Dua juta penduduk 
dunia terinfeksi virus dengue, 500.000 kasus 
diantaranya adalah kasus DBD, dan 12.000 
diantaranya meninggal dunia.Penyakit ini 
merupakan masalah kesehatan masyarakat di 
Indonesia karena tingkat penyebarannya cukup 
tinggi dan terapi spesifiknya belum ditemukan, 
sehingga perlu dilakukan upaya pengendalian 
populasi vektor DBD (Kartika& Istia'nah, 2014). Di 
kota Palu laju infeksi virus dengue lebih tinggi 
disebabkan nyamuk Aedes aegypti (Widjaja, 2011). 
Belum adanya vaksin untuk pencegahan 
penyakit DBD dan obat-obatan khusus untuk 
penyembuhannya sehingga pengendalian penyakit 
DBD masih bergantung pada pemberantasan 
serangga. Salah satu cara pemberantasan 
nyamukAedes aegypti yaitu dengan menggunakan 
insektisida kimia. Penggunaan insektisida kimia 
dapat mengganggu kualitas dan keseimbangan 
lingkungan hidup akibat adanya residu serta 
timbulnya resistensi pada hewan sasaran. Oleh 
karena itu, diperlukan alternatif lain membasmi 
nyamuk Aedes aegypti yang bersifat alami untuk 
mengurangi pemakaian insektisida kimia, yang 
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secara tidak langsung mampu menurunkan kasus 
DBD (Roselina, dkk.,2012). 
Pengendalian serangga secara kimiawi 
lebih banyak digunakan karena alasan praktis, 
seperti penggunaan anti nyamuk elektrik 
(Soegijanto&Soegeng, 2006). Anti nyamuk elektrik 
yaitu obat anti nyamuk yang menggunakan listrik 
sebagai medianya. Anti nyamuk jenis ini 
menggunakan bahan kimia yang menguap jika 
dipanaskan (Mirnawaty, dkk., 2012).  
Selain itu, berbagai upaya telah dilakukan 
dalam upaya penanggulangan DBD, seperti 
pemberantasan sarang nyamuk (PSN), penyuluhan 
kesehatan, serta penggunaan insektisida fogging 
dan abatisasi, namun hasinya kurang optimal 
(Purnama & Baskoro, 2012). 
Pemberantasan nyamukAedes aegypti dapat 
diberantas menggunakan  bahan  dari  alam  tanpa 
harus menggunakan insektisida kimia.Bahan dari 
alam yang dapat dimanfaatkan sebagai insektisida 
alami yaitu daun, batang, biji, dan bunga dari 
tanaman yang dapat diolah sebagai bahan 
pembasmi nyamuk (Kardinan, 2005). 
Indonesia memiliki sumber 
keanekaragaman hayati yang sangat tinggi, 
termasuk jenis tumbuhan yang memiliki bahan aktif 
untuk dikembangkan sebagai insektisida 
alami.Senyawa tumbuhan dengan fungsi insektisida 
di antaranya golongan sianida, saponin, tanin, 
flavonoid,alkaloid dan minyak atsiri 
(Kardinan, 2005). 
Tanaman yang diduga dapat menjadi 
insektisida alami adalah kemangi. Kemangi 
(Ocimum sanctum Linn) merupakan tanaman yang 
sudah dikenal luas oleh masyarakat 
Indonesia.Tanaman ini mudah diperoleh, dan sering 
ditanam dipekarangan rumah.Kemangi 
mengandung senyawa tannin, eugenol, flavonoid, 
tripenoid, minyak atsiri, asam heksauronat, saponin, 
pentose, xilosa, asam metal homosiat, mulludistin, 
dan asam ursolat (Dhale, dkk., 2012). 
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Flavonoid dan saponin dapat digunakan 
sebagai insektisida dan larvasida. Senyawa saponin 
dapat bersifat larvasida dengan menurunkan 
tekanan permukaan selaput mukosa traktus 
digestivus  larva sehingga dinding traktus menjadi 
korosif, sedangkan flavonoid merupakan senyawa 
yang bersifat toksik terhadap seranggga Selain itu 
saponin dan flavonoid juga mampu menghambat 
pertumbuhan larva (Ahmad, dkk.,2013). 
Tulisan ini dimaksudkan untuk mengurai 
efek ekstrak daun kemangiterhadap kematian 
nyamuk Aedes aegypti menggunakan perangkat 
elektrik. 
 
Metode  
Alat dan bahan 
Peralatan yang digunakan  dalam  
penelitian ini adalah sebagai berikut: blender, 
evaporator, neraca digital, gelas kimia, labu ukur, 
erlenmeyer, gelas ukur, aspirator, wadah anti 
nyamuk elektrik, toples (wadah maserai) dan 5 
buah kandang nyamuk.Bahan-bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: daun kemangi, etanol 96%, aquades, kertas 
saring, paper cup (kapas, kain kasa, karet gelang, 
gelas plastik), kertas label, dan nyamuk Aedes 
aegypti.  
 
Pembuatan ekstrak daun kemangi 
Hal pertama yang dilakukan adalah 
pengambilan daun kemangi. Kemudian mencuci 
dan mengeringkan daun kemangi tersebut dengan 
cara dianginanginkan selama 7 hari, lalu dihaluskan 
menggunakan blender kemudian diayak 
menggunakan ayakan 50 mesh (Oktavia, dkk., 
2015). 
Ekstrak daun kemangi dibuat dengan cara 
menimbang 300 gram serbuk kering daun kemangi. 
Sampel dimasukkan dalam wadah maserasidan 
ditambahkan dengan 2500 mL etanol 96%. 
Kemudian menutup wadah maserasi menggunakan 
aluminium foil dan direndam selama 3 x 24 jam (72 
jam). Setelah itu, filtrate yang diperoleh disaring 
menggunakan kertas saring untuk  memisahkan 
residu dan  filtratnya. Kemudian  residunya 
dimaserasi kembali dengan pelarut etanol, 
kemudian filtrat hasil maserasi pertama 
ditambahkan dengan filtrat hasil maserasi kedua 
diuapkan pelarutnya menggunakan rotary 
evaporator. Sehingga diperoleh ekstrak kental daun 
kemangi. Selanjutnya menampung ekstrak kental 
yang diperoleh pada labu Erlenmeyer (Putri, dkk., 
2017). Kemudian mengencerkan ekstrak kental 
menggunakan aquades menjadi beberapa 
konsentrasi yaitu 20, 30, 40, dan 50%. 
 
Pengujian terhadap nyamuk Aedes aegypti 
Nyamuk Aedes aegyptidiambil dari tempat 
penangkaran menggunakan aspirator sederhana, 
kemudian dimasukkan dalam paper cup. Penelitian 
ini membutuhkan 15 paper cup, pada tiap-tiap paper 
cup terdapat 20 ekor nyamuk Aedes aegypti. Jumlah 
nyamuk Aedes aegypti dalam penelitian secara 
keseluruhan sebanyak 300 ekor. Nyamuk Aedes 
aegypti yang diambil tidak boleh dalam keadaan 
cacat (Mirnawaty, dkk., 2012). 
Hal pertama yang dilakukan adalah 
menyiapkan anti nyamuk elektrik yang telah dibuat 
dan kemudian menyiapkan hewan uji untuk uji efek 
anti nyamuk elektrik. Selanjutnya melakukan 
pengujian sebanyak tiga kali pengulangan dengan 
menggunakan nyamuk Aedes aegypti yang tidak 
diberi anti nyamuk elektrik sebagai control. Lalu 
nyamuk Aedes aegyptiyang terdapat di dalam paper 
cup kemudian dipindahkan kedalam kandang 
menunggu selama 1 jam.Selanjutnya anti nyamuk 
elektrik dimasukkan kedalam kandang kemudian 
diamati  selama 1 jam. Memindahkan nyamuk yang 
pingsan ke dalam paper cup dengan menggunakan 
aspirator dan menyimpan selama 24 jam. Memberi 
makan nyamuk dengan air gula. Selanjutnya 
menghitung jumlah nyamuk yang mati setelah 24 
jam. Dalam penelitian parameter  yang  diukur 
adalah jumlah Aedes aegypti yang mati setelah 
diberikan anti nyamuk elektrik dari ekstrak daun 
kemangi dengan konsentrasi berbeda (Mirnawaty, 
dkk., 2012). 
  
Hasil dan Pembahasan  
Uji toksitas ekstrak daun kemangi terhadap 
nyamuk Aedes aegypti 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode ekstraksi. Ekstraksi merupakan metode 
pemisahan yang bekerja berdasarkna prinsip kelarutan 
like dissove like, yaitu pelarut polar akan melarutkan zat 
polar dan sebaliknya (Khopkar, 2008). 
Ekstrak daun kemangi diperoleh dari metode 
ekstraksi remaserasi daun kemangi dengan pelarut 
etanol 96% yang diuapkan menggunakan rotary 
vacuum evaporator pada suhu 60
0
C. Ekstrak yang 
diperoleh sebanyak 200 mL dan berwarna hijau 
kehitaman. Menurut Harbome (1987), alkohol 
adalah pelarut serba guna yang baik untuk ekstraksi 
pendahuluan, pelarut etanol adalah pelarut yang 
umum digunakan dan dapat mengekstrak hamper 
semua senyawa bahan alam yang bersifat polar dan 
nonpolar (Hermansyah, dkk., 2005). Sehingga 
dengan menggunakan pelarut etanol pada saat 
ekstraksidiharapkan dapat mengekstrak banyak 
komponen senyawa dari daun kemangi yang 
bersifat polar dan non polar (Putri, dkk., 2017). 
Nyamuk yang digunakan yaitu nyamuk betina,  
hal ini karena nyamuk betina lebih suka menghisap 
darah manusia. Sedangkan nyamuk jantan lebih 
suka memakan cairan tumbuhan. Selain menghisap 
darah, nyamuk betina juga berperan sebagai 
perantara beberapa jenis penyakit terutama demam 
berdarah (Susilowati, 2012). Penelitian ini 
menggunakan hewan uji nyamuk Aedes aegypti 
betina yang berumur 2-5 hari karena pada umur 
tersebut ketahanan tubuh nyamuk masih kuat dan 
sudah produktif (Mirnawati, dkk., 2012). 
Hewan uji dimasukkan ke dalam kandang 
nyamuk menggunakan alat aspirator 
sederhana.Kelompok uji terdiri dari dua bagian 
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yaitu kontrol negatif.Perlakuan kontrol negatif 
(aquades) dilakukan dengan tujuan untuk 
membandingkan efek ekstrak daun 
kemangi.Kelompok uji yang kedua terdiri dari 4 
kelompok dengan konsentrasi ekstrak daun 
kemangi yaitu konsentrasi 20, 30, 40 dan 
50%.Adapun perangkat yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu menggunakan anti nyamuk 
elektrik dengan sumbu buatan yang kemungkinan 
tidak mempengaruhi kematian nyamuk dibanding 
sumbu elektrik yang dibeli yang kemungkinan 
besar jadi faktor yang menyebabkan matinya 
nyamuk. 
Awal pengujian setiap kelompok perlakuan 
dikontakkan atau dipaparkan selama 1 jam untuk 
melihat reaksi atau respon dari ekstrak daun 
kemangi dengan pengamatan pada konsentrasi 
berapa yang terdapat nyamuk 
pingsan/mati.Kemudian melakukan pengukuran 
pada kelompok sampel dalam 24 jam.  
Hasi pengamatan dapat ditujukkan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1.Jumlah nyamuk Aedes aegypti  yang mati 
setelah diberi anti nyamuk elektrik dari ekstrak daun 
kemangi 
Pengulangan Perlakuan 
 20% 30% 40% 50% Kontrol 
1 
2 
3 
2 
1 
- 
1 
2 
2 
3 
1 
2 
2 
3 
3 
- 
- 
- 
Jumlah 3 5 6 8 8 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1 tersebut 
tampak bahwa tiap konsentrasi ekstrak daun 
kemangi memiliki kemampuan yang hampir sama 
terhadap kematian nyamuk Aedes aegypti, sehingga 
pemberian variasi konsentrasi sedikit mampu dalam 
menentukan kadar konsentrasi yang baik untuk 
mematikan nyamuk Aedes aegypti. Hasil 
pengamatan menunjukan bahwa anti nyamuk 
elektrik yang dibuat dari daun kemangi terbukti 
dapat mematikan nyamuk Aedes aegypti, hal ini 
terbukti karena sampel kontrol (nyamuk Aedes 
aegypti yang tidak diberi perlakuan) tetap bertahan 
hidup. Efek ekstrak daun kemangi dapat 
diperlihatkan pada Gambar 1. 
Gambar 1. Efek ekstrak daun kemangi terhadap 
nyamuk Aedes egypti 
 
Berdasarkan Gambar1, maka dapat dilihat 
bahwa ekstrak daun kemangi dapat menyebabkan 
kematian nyamuk Aedes aegypti mulai dari 
konsentrasi terendah 20% sampai konsentrasi 
paling tinggi 50%. Pada perlakuan kontrol (0%) 
selama waktu 24 jam tidak ditemukan nyamuk yang 
mati. Pada konsentrasi 20% selama 24 jam 
ditemukan jumlah nyamuk yang mati yaitu 3 ekor 
menyebabkan kematian nyamuk sebesar 15%, pada 
konsentrasi 30% jumlah nyamuk  yang mati yaitu 5 
ekor menyebabkan kematian nyamuk sebesar 25%, 
pada konsentrasi 40% jumlah nyamuk yang mati 
yaitu 6 ekor menyebabkan kematian nyamuk 
sebesar 30% dan pada konsentrasi 50% jumlah 
nyamuk yang mati yaitu 8 ekor menyebabkan 
kematian nyamuk sebesar 40%. Hal ini berarti 
bahwa konsentrasi yang paling banyak memiliki 
efek kematian nyamuk Aedes aegypti yaitu pada 
konsentrasi 50% yang merupakan konsentrasi yang 
membunuh nyamuk paling banyak dibanding 
konsentrasi lainnya. 
Kemampuan anti nyamuk elektrik dari 
ekstrak daun kemangi dalam mematikan nyamuk 
Aedes aegypti disebabkan oleh adanya kandungan 
senyawa kimia. Beberapa senyawa kimia yang 
terkandung dalam tumbuhan tersebut yaitu 
flavonoid dan saponin (Soemardini dkk., 2013). 
Flavonoid bekerja dengan mekanisme sebagai 
inhibitor dan bersifat racun kontak serta untuk 
membunuh serangga (Susanti& Boesri,2012). 
Senyawa flavonoid merupakan golongan terbesar 
dari senyawa fenolik salah satunya bekerja sebagai 
anti serangga (Robinson, 1995).  
Flavonoid bertindak  sebagai  racun  perut, 
mekanisme masuknya senyawa metabolit sekunder 
ke dalam tubuh serangga diawali dengan 
termakannya cairan yang telah dihisap kemudian 
masuk kedalam tubuh  sehingga  dapat mengganggu 
reseptor perasa yang dapat mengakibatkan serangga 
tidak dapat mengenali makanannya sehingga 
menyebabkan serangga mati karena kekurangan 
makan (Yunita, dkk., 2009). 
Sinensetin merupakan senyawa aktif dalam 
flavonoid yang berperan sebagai insektisida 
(Barnes, 1996). Selain itu, kandungan fenol pada 
kemangi memiliki efek yaitu merusak membran 
mikroba  dan  menstimulasi  terganggunya  ion-ion  
kalium  sel  yang mengakibatkan  rusaknya  
membran  sitoplasma. Flavonoid  bekerja  dengan  
menghambat  sintesis  asam  nukleat, menghambat  
fungsi  membran  sitoplasma  dan  
menghambatmetabolisme energi sel (Cushnie & 
Lamb, 2005). 
Saponin merupakan senyawa bioaktif sebagai 
toksik yang termasuk dalam golongan racun kontak 
karena dapat masuk melalui dinding tubuh nyamuk  
(Baskoro dkk., 2011). Saponin memiliki rasa pahit 
yang dapat menyebabkan iritasi lambung bagi 
serangga, saponin dapat bekerja menurunkan 
tegangan selaput mukosa traktus digestivus menjadi 
korosif dan akhirnya dapat menyebabkan korosif 
dan akhirnya dapat menyebabkan kerusakan 
(Widawati & Prasetyowati, 2013). Saponin bersifat 
Volume, 8, No. 2, 2019, 78-81                                                                                                             Jurnal Akademika Kimia 
 
81 
bisa menghancurkan butir darah merah lewat reaksi 
hemolisis dan dapat mengiritasi mukosa saluran 
pencernaaan  (Nurfitriyah, dkk., 2016). Daun 
kemangi mengandung triterpernoid yang 
merupakan golongan dari senyawa saponin. 
Triterpernoid dapat mengikat sterol bebas dalam 
pencernaan makanan, sterol berperan sebagai 
prekusor hormon edikson sehingga dengan 
menurunnya jumlah sterol bebas akan mengganggu 
proses pergantian kulit serangga. Golongan ini 
terdapat pada berbagi jenis tumbuhan dan dapat 
menurunkan aktifitas enzim pencernaan dan 
penyerapan makanan bila dikonsumsi serangga 
(Mirnawati, dkk., 2012). 
Berasarkan hasil analisis data dapat 
disimpulkan bahwa kematian nyamuk Aedes 
aegypti disebabkan oleh senyawa toksik dari 
ekstrak daun kemangi. Nyamuk yang dipapark 
dengan ekstrak daun kemangi mengalamai 
kematian sedangkan nyamuk yang tidak dipaparkan 
ekstrak daun kemangi tetap hidup.Selain itu, suhu 
yang digunakan masuk kategori normal. 
 
Kesimpulan  
Daun kemangi dapat dijadikan insektisida 
alami dalam membunuh nyamuk Aedes aegypti 
menggunakan perangkat elektrik. Konsentrasi 
ekstrak daun kemangi yang paling banyak 
membunuh nyamuk Aedes aegyptipada penelitian 
ini adalah konsentrasi 50%. 
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